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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi setiap manusia untuk memperoleh 

kualitas sumber daya manusia yang baik dengan cara adanya kegiatan proses belajar 

mengajar, selain itu juga pendidikan berperan sebagai pencetak generasi unggul. 

Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencapai 

tujuan pendidikan itu sendiri. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pun telah mengemukakan bahwasannya pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses belajar 

agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi yang dimaksud 

diantaranya adalah kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. 

Tujuan pendidikan dapat tercapai melalui proses pembelajaran yang aktif 

dengan mengacu pada kurikulum saat ini dari sekolah. Pada kurikulum 2013, pola 

pembelajaran berubah dari pembelajaran pasif yaitu yang awalnya siswa hanya 

mencatat penjelasan materi dari guru menjadi pembelajaran kritis yang menuntut 

siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Perubahan pola ini menuntut siswa 

untuk bersikap kritis terhadap pembelajaran, yang menjadikannya salah satu 

indikator kunci bagi siswa untuk melatih siswa untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis (Falah, dkk, 2018: 25-26). 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan pada sistem 

pendidikan indonesia saat ini, kurikulum memiliki peranan yang sangat penting 

dalam bidang pendidikan sebagai arahan atau pedoman dalam pelaksanaan proses 

pendidikan. Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa untuk 

memiliki kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tujuan kurikulum ini 

sesuai dengan yang tercantum di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 

Tahun 2006 tentang standar isi pendidikan salah satunya adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan 

menggunakan konsep dan prinsip biologi. Berdasarkan tujuan pembelajaran biologi  

yang tercantum di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 
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tentang standar isi bahwa pengembangan penguasaan konsep, kemampuan berpikir 

kritis, dan sikap ilmiah perlu diterapkan dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

kegiatan pembelajaran perlu dikemas sedemikian rupa oleh guru agar mampu 

memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi di atas secara maksimal. Dalam 

kurikulum SMA biologi terdapat salah satu bab materi perubahan lingkungan 

dengan KD 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan dengan KKO C4 (Menganalisis) dan ranah kognitif  

yang terdiri 6 ranah kognitif taksonomi bloom yaitu dari (C1) Mengingat, (C2) 

Memahami, (C3) Mengaplikasikan, (C4) Menganalisis, (C5) Mengevaluasi, dan 

(C6) Menciptakan dan terdapat KD keterampilannya yaitu KD 4.11 Merumuskan 

gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi dilingkungan 

sekitar, karena penguasaan konsep adalah kemampuan seseorang dalam memahami 

atau menguasai materi atau bahan yang telah dipelajarinya. Hal di atas berkaitan 

dengan seberapa besar kemampuan siswa dalam menerima, memahami, menyerap 

materi yang diberikan oleh guru atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

mengerti apa yang dia pelajari dalam jangka waktu yang lama. Dari penguasaan 

konsep di atas diharapkan siswa mampu mendeskripsikan dan menghubungkan 

antar konsep yang satu dengan konsep yang lainnya untuk menjelaskan peristiswa-

peristiwa alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika penguasaan 

konsep yang diterima oleh seseorang berbeda dengan fakta yang ditemukan secara 

ilmiah oleh para ilmuwan maka hal di atas dikenal dengan istilah miskonsepsi 

(Widia,2020:469). 

Banyak konsep dalam biologi yang dianggap sulit oleh siswa, karena konsep 

dalam biologi tidak terlepas dari peristiwa-peristiwa biologis yang tidak dapat 

dilihat secara kasat mata selain itu terdapat beberapa hal yang menyebabkan materi 

biologi dianggap sulit oleh siswa yaitu : (1) karakteristik pada tiap materi biologi 

memiliki konsep dan permasalahan yang kompleks contohnya materi sistem eksresi 

yang prosesnya tidak dapat dilihat secara kasat mata karena prosesnya terjadi di 

dalam tubuh, dan banyak menggunakan istilah atau bahasa latin.  (2) Strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran masih 

banyak yang menggunakan ceramah sehingga siswa tidak ikut aktif pada saat proses 
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pembelajaran. (3) Guru kurang menguasai materi, pada saat proses pembelajaran 

guru hanya berfokus pada tulisan yang ada di buku paket sehingga siswa tidak 

tertarik untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. (4) siswa tidak 

mempelajari materi biologi sebelum pembelajaran sehingga pada saat proses 

pembelajaran siswa tidak memahami penjelasan dari guru. (5) Fasilitas yang ada di 

sekolah tidak lengkap contohnya laboratorium sehingga siswa tidak dapat 

melakukan kegiatan eksperimen di laboratorium (6) Waktu pembelajaran di kelas 

kurang sehingga guru tidak dapat menyampaikan materi biologi dengan baik 

dikarenakan materi biologi terdiri dari beberapa konsep yang perlu dijelaskan oleh 

video ataupun praktikum secara langsung (Raida,2018:211), hal ini sesuai dengan 

penelitian Astuti (2017:14) bahwa di sekolah guru sering kali tidak memperhatikan 

bagaimana penguasaan konsep siswa pada saat pada proses pembelajaran, guru 

hanya melaksanakan tugasnya saja sebagai pengajar dan hanya menyampaikan 

materi pelajaran saja serta tidak mengusahakan agar siswa dapat  meningkatkan 

penguasaan konsep yang nantinya penguasaan konsep di atas dapat memicu 

keberhasilan siswa secara maksimal dalam pembelajaran biologi untuk mengukur 

proses kognitif siswa. 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penguasaan konsep siswa di 

sekolah diantaranya adalah faktor guru, model pembelajaran yang digunakan, 

materi pembelajaran, kelengkapan sarana-prasana untuk belajar, kondisi internal 

maupun eksternal siswa, alat dan juga proses evaluasi yang dilaksanakan di kelas, 

meskipun tujuan pembelajaran sudah dirumuskan dengan baik, sarana dan 

prasarana yang akan digunakan untuk pembelajaran sudah lengkap apabila model 

pembelajaran yang digunakan tidak terlaksana dengan baik dan langkah 

pembelajaran pada model pembelajaran di atas kurang menarik sehingga siswa 

tidak aktif pada saat pembelajaran maka tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan sebelumnya tidak akan tercapai dengan baik. Jadi model pembelajaran 

merupakan salah satu bagian penting dalam keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

(Syaharani,2018:10), Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Septiana (2016:116) mengenai analisis butir soal Ulangan Akhir Semester (UAS) 

pada mata pelajaran biologi yang menunjukkan bahwa kemampuan guru membuat 
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soal berkategori HOTS masih rendah, pembelajaran yang digunakan guru juga 

masih model konvensional, sehingga membuat proses pembelajaran kurang 

menarik dan pada saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru dan siswa tidak memiliki inisiatif mengerjakan soal 

atau memberikan tanggapan saat guru bertanya apabila tidak ditunjuk terlebih 

dahulu oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang biasa digunakan di sekolah yaitu LKPD berbasis 

Discovery learning.  LKPD berbasis Discovery learning yang biasa digunakan di 

sekolah didalamnya memuat materi, soal diskusi, gambar dan artikel permasalahan 

lingkungan, pada proses pembelajarannya siswa belum dapat menghubungkan 

materi dengan isu-isu atau permasalahan dalam kehidupan sehari – hari. Artikel 

permasalahan pada LKPD di atas hanya digunakan siswa sebagai sarana untuk 

menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD. Proses pembelajaran di atas dapat 

menyebabkan siswa merasa jenuh , kurang memahami materi yang disampaikan 

oleh guru dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga siswa sulit 

untuk mencapai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) sebesar 75. Rata-rata kelas X 

MIPA memperoleh nilai 60 dengan persentase kelulusan sebesar 60% artinya 

terdapat 40% orang yang belum mencapai nilai KKM  (Sumber : Lampiran C.1). 

Permasalahan yang selama ini terjadi di sekolah dikarenakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery learning yang digunakan siswa membuat 

siswa jenuh dengan pembelajaran tanpa adanya diskusi di kelas dan siswa hanya 

mempelajari materi dengan cara menghafal kalimat-kalimat yang ada di dalam 

buku paket ataupun LKPD maka ketika siswa ditanya mengenai materi perubahan 

lingkungan siswa akan sulit  untuk menjabarkan pemahamannya. Berdasarkan 

permasalahan di atas dibutuhkan model pembelajaran yang mampu membuat siswa 

memahami konsep berdasarkan fakta-fakta yang ada di sekitarnya agar siswa 

mampu memahami konsep dalam jangka waktu yang lama.  

Model Pembelajaran socio-scientific inquiry-based learning pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya dikarenakan modelnya sangat 
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sesuai dengan materi perubahan lingkungan yang mempunyai karakteristik yang 

kongkrit dan abstrak, sehingga materi ini membutuhkan model yang membantu 

siswa untuk memahami konsep seperti terjadinya perubahan lingkungan yang 

diakibatkan karena banyaknya polutan yang membuat komponen-komponen 

lingkungan tercemar sehingga apabila siswa menggunakan model socio scientific 

inquiry based learning dapat mendukung siswa untuk berperan sebagai agen sosial 

yang berpengetahuan melalui pendidikan kewarganegaraan kegiatan pada model 

socio scientific inquiry based learning dapat mendorong siswa di seluruh kegiatan, 

dari mulai mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, mengusulkan solusi 

dan mengambil tindakan (Levinson,2018:31),  hal ini di dukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan Mahanani (2019:59) bahwa Pembelajaran inkuiri berkonteks 

SSI memberikan pengaruh yang positif  terhadap peningkatan keterampilan 

“berpikir kritis” siswa dengan adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam 

kelompok kecil sehingga siswa dapat membangun konsep secara mandiri melalui 

aktivitas inkuiri, dan mengevaluasi informasi ilmiah, serta terlibat dalam 

pembuatan keputusan terkait isu-isu sosiosaintifik.  

Berdasarkan latar belakang di atas dibuatlah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis socio-

scientific inquiry-based learning (SSIBL) pada materi perubahan lingkungan untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis 

SSIBL pada materi perubahan lingkungan? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan LKPD berbasis SSIBL dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada materi perubahan lingkungan? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis SSIBL pada materi perubahan lingkungan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis SSIBL pada materi perubahan lingkungan 

2. Menganalisis pengaruh LKPD berbasis SSIBL dalam meningkatkan penguasaan 

konsep siswa pada materi perubahan lingkungan 

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD berbasis SSIBL dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada 

materi perubahan lingkungan? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Mempermudah siswa dalam memahami konsep pada materi perubahan 

lingkungan 

b. Memotivasi siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis SSIBL 

2. Manfaat Bagi Guru 

a. Memberikan referensi LKPD yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa 

b. Mempermudah guru untuk menyampaikan materi perubahan lingkungan atau 

materi yang lain 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai LKPD berbasis 

SSIBL 

b. LKPD berbasis SSIBL dapat dijadikan sebagai referensi baru bahan ajar 

ketika menjadi guru kelak 

E. Kerangka Pemikiran 

Materi perubahan lingkungan merupakan materi yang berkaitan dengan proses 

terganggunya keseimbangan lingkungan yang disebabkan oleh faktor alam dan 

faktor manusia yang dapat mengganggu kehidupan makhluk hidup. Pada materi ini 

guru dituntut untuk memfasilitasi siswa melalui bahan ajar yang bervariasi selain 
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dari buku paket dan model pembelajaran yang mampu membuat siswa menguasai 

konsep sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Sulistyowati,2016:257). 

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2018 :53) bahwa Kompetensi 

Dasar (KD) dari materi perubahan lingkungan yaitu 3.11 Menganalisis data 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan dan 4.11 

Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi 

dilingkungan sekitar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) merupakan tanda 

tercapainya Kompetensi Dasar (KD) yang ditandai dengan perubahan perilaku yang 

dapat diukur dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan . Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) pada materi perubahan lingkungan yaitu : 3.11.1 Menganalisis 

data perubahan lingkungan, 3.11.2 Mendiagnosis penyebab perubahan lingkungan, 

3.11.3 Menelaah dampak perubahan lingkungan, 3.11.4 Memilih upaya atau solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan perubahan lingkungan, 4.11.1 Merumuskan 

ide/usulan cara pencegahan dan pemulihan kerusakan lingkungan sekitar dengan 

tepat 

Tujuan pembelajaran merupakan hal yang diharapkan guru kepada siswa yang 

dapat dilihat dari hasil belajar setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan 

pembelajarannya yaitu : Melalui kegiatan ceramah, diskusi, tanya jawab tentang 

data perubahan lingkungan di wilayah kota bandung, jawa barat, dan global dengan 

tahapan mengasosiasi serta menggunakan sumber buku paket biologi kelas X dan 

media pembelajaran berupa LKPD berbasis SSIBL , gambar fenomena perubahan 

lingkungan, tabel data perubahan lingkungan, grafik data pencemaran lingkungan, 

dan video mengenai perubahan lingkungan siswa dapat : 

1. Menganalisis data perubahan lingkungan dengan tepat 

2. Mendiagnosis penyebab perubahan lingkungan dengan tepat 

3. Menelaah dampak perubahan lingkungan dengan tepat 

4. Memilih upaya atau solusi untuk menyelesaikan permasalahan perubahan 

lingkungan dengan tepat 

5. Merumuskan ide/usulan cara pencegahan dan pemulihan kerusakan lingkungan 

sekitar dengan tepat 
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Terdapat tiga ranah yang berkaitan dengan hasil belajar yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotoris (Sudjana,2011:22) dari benyamin bloom 

a. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar siswa yang terdiri dari 6 aspek 

yaitu mengingat (C1), Memahami (C2), Mengaplikasikan (C3), Menganalisis 

(C4), Mengevaluasi (C5), dan Mencipta (C6). Untuk aspek pertama dan kedua 

merupakan aspek kognitif tingkat rendah, dan untuk aspek ketiga, 

keempat,kelima,keenam merupakan aspek kognitif tingkat tinggi 

b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai ranah afektif yang terdiri dari 5 

aspek yaitu : (1) penerimaan, (2) jawaban atau reaksi, (3) penilaian, (4) 

organisasi, (5) internalisasi 

c. Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan motorik siswa yang terdiri 

dari enam aspek yaitu (1) gerakan refleks, (2)Keterampilan gerak dasar, 

(3)Kemampuan perseptual, (4) Keharmonisan atau ketepatan, (5) Gerakan 

keterampilan kompleks, (6) Gerakan ekspresif dan interpretatif 

Ketiga ranah di atas yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

merupakan objek penilaian hasil belajar, diantara ketiga ranah itu ranah kognitif 

merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh guru karena berkaitan dengan 

pengetahuan siswa dan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran 

dan karena  penguasaan konsep termasuk dalam ranah kognitif siswa, maka ranah 

kognitif yang difokuskan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini difokuskan pada 

ranah kognitif C4 dan C5. 

Bahan ajar pembelajaran yang digunakan untuk penguasaan konsep adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi perubahan lingkungan dengan dibantu model SSIBL sehingga 

LKPD ini tidak hanya materi, soal diskusi, gambar dan artikel permasalahan 

dikarenakan pembelajarannya hanya berfokus pada LKPD dan tidak adanya diskusi 

dalam pembelajaran yang akan membuat siswa jenuh tetapi pada LKPD berbasis 

SSIBL ini dilengkapi dengan artikel permasalahan yang menarik, diskusi dan 

sangat praktis untuk dibawa kemana-mana dikarenakan LKPD bisa berbentuk soft 

file ataupun hard file (Putriana,2020 :88). 
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Model SSIBL ini mempunyai tiga tahapan yaitu tahapan Ask (Tanya), tahapan 

find out (Cari Tahu) dan tahapan Act (Tindakan) ketiga tahapan di atas saling 

keterkaitan dan berurutan. Pada tahap Ask siswa akan diberikan pertanyaan otentik 

mengenai isu permasalahan yang terjadi di lingkungan, pada tahap Find out siswa 

akan mencari tahu mengenai bagaimana dan mengapa isu permasalahan itu terjadi, 

dan ditahap terakhir yaitu tahap Act siswa akan diminta untuk memberikan 

keputusan mengenai solusi dari permasalahan lingkungannya. Model SSIBL ini 

memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat mengembangkan opini siswa dalam 

berpendapat dikarenakan adanya kegiatan diskusi, meningkatkan kesadaran sosial 

siswa mengenai permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, dan 

mengembangkan karakteristik siswa dalam menghargai perbedaan pendapat pada 

saat berdiskusi. (Levinson,2018:33). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan konsep 

siswa dengan menggunakan LKPD berbasis SSIBL pada materi perubahan 

lingkungan. Model SSIBL ini  dapat mendukung siswa untuk berperan sebagai agen 

sosial yang berpengetahuan melalui pendidikan kewarganegaraan kegiatan pada 

model socio scientific inquiry based learning sehingga dapat mendorong siswa di 

seluruh kegiatan, dari mulai mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, 

mengusulkan solusi dan mengambil tindakan (science for people). 

(Levinson,2018:31) 
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Paparan kerangka pemikiran di atas akan dipaparkan pada Gambar 1.1 berikut 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Analisis KD Materi Perubahan Lingkungan 

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. 

4.11  Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar 

(Silabus SMA kelas X kurikulum 2013) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

3.11.1 Menganalisis data perubahan lingkungan 

3.11.2 Mendiagnosis penyebab perubahan lingkungan 

3.11.3 Menelaah dampak perubahan lingkungan 

3.11.4 Memilih upaya atau solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

perubahan lingkungan dengan tepat. 

4.11.1Merumuskan ide/usulan cara pencegahan dan pemulihan 

kerusakan lingkungan sekitar dengan tepat 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan ceramah, diskusi, presentasi dan ttanya jawab 

tentang data perubahan lingkungan di wilayah kota bandung, jawa 

barat, dan global dengan tahapan mengasosiasi serta menggunakan 

sumber buku paket biologi kelas X dan media pembelajaran berupa 

LKPD berbasis Socio-Scientific Inquiry Based Learning , gambar 

fenomena perubahan lingkungan, tabel data perubahan lingkungan, 

grafik data pencemaran lingkungan, dan video mengenai perubahan 

lingkungan siswa dapat : 

1. Menganalisis data perubahan lingkungan dengan tepat. 

2. Mendiagnosis penyebab perubahan lingkungan dengan tepat 

3. Menelaah dampak perubahan lingkungan dengan tepat 

4. Memilih upaya atau solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

perubahan lingkungan dengan tepat. 

5. Merumuskan ide/usulan cara pencegahan dan pemulihan 

kerusakan lingkungan sekitar dengan tepat 

 

 

Indikator Penguasaan Konsep 

1. Mengingat (C1) 5. Mengevaluasi (C5) 

2. Memahami (C2)           6. Menciptakan (C6) 

3. Mengaplikasikan (C3) 

4. Menganalisis (C4) 

  Aderson & Krathwohl (2010 : 403) 

 

Tahapan Pembelajaran dengan Menggunakan LKPD 

Berbasis Discovery learning 

 

1. Stimulasion (Pemberian rangsangan) 

2. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi masalah) 

3. Data collection (Pengumpulan data) 

4. Data processing  (Pengumpulan data) 

5. Verification (Pembuktian) 

6. Generalalization (Kesimpulan) 

                 (Syah,2017: 243) 

 

Pembelajaran Materi Perubahan Lingkungan 

Tahapan Pembelajaran dengan Menggunakan LKPD Berbasis 

Socio-Scientific Inquiry Based Learning 

 

1. Ask (Tanya) Mengangkat pertanyaan otentik tentang isu-isu 

kontroversial (SSI) yang timbul dari dampak ilmu pengetahuan. 

2. Find out (Cari tahu) Mengintegrasikan penyelidikan sosial dan 

ilmiah (IBSE) untuk mengeksplorasi pertanyaan – pertanyaan 

terbuka ini. 

3. Act (Tindakan) Merumuskan solusi yang membantu mewujudkan 

perubahan. 

   (Levinson, 2018 : 33 – 34) 

 

 

Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Socio Scientific Inquiry-Based Learning 

(SSIBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

 Pembelajaran dengan menggunakan LKPD Berbasis Socio-Scientific 

Inquiry-Based Learning (SSIBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

penguasaan konsep siswa pada materi perubahan lingkungan. 

G. Hasil – Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian pengaruh penggunaan LKPD berbasis SSIBL untuk meningkatkan 

penguasaan konsep merujuk pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Beberapa rujukan penelititiannya yaitu : 

1. Menurut Qamariyah (2021) bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri berbasis “SSI (Socio-scientific issue)” dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, Meskipun data dari hasil pre-test 

menunjukkan bahwa dalam kedua kelompok sama sama memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang sama tetapi siswa di CG tidak dapat menyelesaikan 

permasalahannya karena keterampilan berpikir tinggi nya hanya sekedar 

menghafal, memahami, dan menerapkan berbeda dengan kelompok EG yang 

menggunakan SSI mereka mampu menganalisis masalah, mencari berbagai 

sumber dan bukti untuk menyelesaikan permasalahannya. 

2. Menurut Mahanani (2019) bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dalam konteks 

SSI (Socio-scientific issue) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa” melalui partisipasi aktif siswa dalam kelompok kecil dan konstruksi 

konsep secara mandiri oleh siswa dan memberikan dampak positif melalui 

kegiatan penelitian dan evaluasi informasi ilmiah , dan keputusan terkait, 

keterlibatan dalam masalah ilmu sosial. Hal ini dapat dilihat dari hasil bahwa 

rata-rata hasil kemampuan scientific explanation yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri berkonteks SSI memiliki nilai rata-rata kelas lebih tinggi 

dibandingkan Siswa yang menerapkan model pembelajaran inkuiri dan model 

pembelajaran verifikasi. 

3. Menurut Wilsa (2017) Pembelajaran  dengan menggunakan  model Problem 

Based  Learning berbasis Socio Scientific  Issue pada konsep biologi 

keanekaragaman hayati di SMA berpengaruh terhadap pengembangan 
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kemampuan berpikir kritis siswa, dan berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dari diskusinya bahwa kelas eksperimen 

yang menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai penunjang     aktivitas     

pembelajaran dengan disajikan berbagai permasalahan    terkait    isu-isu    sosial  

(Socio-Scientific     Issue) yang     ada     di     sekitar lingkungan     siswa lebih   

aktif dalam   berdiskusi   dibandingkan   dengan   kelas kontrol    yang    hanya    

diberikan    LKS    seperti pembelajaran    pada    umumnya    yang    hanya 

mencakup serangkaian soal terkait dengan materi pembelajaran. 

4. Menurut Sari (2021) pelaksanaan pembelajaran di kelas VIII A SMP Negeri 1 

Pamekasan dengan menggunakan model socioscientific issues-based inquiry 

dengan menggunakan e-magazine IPA secara keseluruhan terlaksana dengan 

baik. Hal ini terlihat dari rata-rata persentase penilaian dari 2 validator yaitu 

sebesar 80%. Pada pertemuan pertama rata-rata persentase penilaian adalah 

83%, pada pertemuan kedua adalah 80%, dan pada pertemuan ketiga adalah 

79%. Pelaksanaan pembelajaran juga memperoleh nilai reliabilitas sebesar 

85,71%; Oleh karena itu, data dikategorikan reliabel karena nilai reliabilitasnya 

lebih dari 75% sehingga dapat dikatakan bahwa model e-magazine IPA berbasis 

isu socioscientific inquiry meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di 

SMP. 

5. Menurut Nazilah (2018) bahwa bahan ajar berbasis masalah socio-scientific 

issue pada konsep biologi literasi sains berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi sains siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor 

pre-test siswa yang sebelumnya memperoleh nilai 15,73 pada kategori 'sangat 

rendah' menjadi 43,93 pada kategori 'cukup baik'. Hal ini dikarenakan siswa pada 

terbiasa menggunakan metode pengajaran konvensional yaitu metode ceramah  

sebagai metode pengajarannya dan jarang diberikan soal yang berkaitan dengan 

isu permasalahan di lingkungannya. selain itu, karena siswa tidak belajar 

menggunakan model SSI, dengan adanya penerapan model pembelajaran SSI 

memungkinkan siswa untuk dapat memecahkan masalah sosial yang memiliki 

konteks ilmiah yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa

 


